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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pengungkapan wajib 

konvergensi IFRS pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2012 yaitu sebesar 84,27585% dan pada tahun 2013 sebesar 

83,8077%. Secara keseluruhan rerata tingkat kepatuhan 

pengungkapan wajib konvergensi IFRS tahun 2012-2013 sebesar 

84,04178%. Maka dari itu kepatuhan pengungkapan wajib IFRS 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2013 masih 

di bawah standar yang ditentukan OJK yaitu pengungkapan penuh 

sebesar 100%. Kurangnya pengungkapan yang dilakukan perusahaan 

mayoritas disebabkan  minimnya pengungkapan IFRS 4 tentang  

Kontrak Asuransi yaitu  sebesar 61,47876%. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

a. Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan sebagai objek 

penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi 

untuk sektor industri lainnya karena tiap sektor industri memiliki 

karakteristik yang berbeda. 

b. Penelitian ini menggunakan periode 2 tahun sehingga hasil 

penelitian kurang reliabel dan kurang mewakili fenomena 
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kepatuhan pengungkapan wajib konvergensi IFRS dalam 

perusahaan. 

c. Penelitian ini menggunakan checklist Deloitte, sehingga 

pengungkapan yang dilakukan berdasarkan item yang ditentukan 

Deloitte saja. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Dapat menggunakan sampel lain seperti perusahaan 

pertambangan, agar dapat melihat tingkat kepatuhan 

pengungkapan wajib di industri lain, sehingga dapat 

dibandingkan antar industri. 

b. Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan 

mengambil periode penelitian yang lebih panjang agar 

menangkap fenomena kepatuhan pengungkapan wajib yang 

dilakukan perusahaan. 

c. Dapat menggunakan checklist dari KAP lain dan dijadikan 

perbandingan dengan penelitian ini, seperti PriceWaterHouse 

Cooper. 
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